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Penelitiani ini untuk menjelaskan tentang perceraian adalah jalan 

pilihan alternatif terakhir yang dibolehkan dalam syari’at Islam, meskipun 

sangat tidak dianjurkan. Dan perceraian itu adalah suatu perkara yang 

mubah tapi paling dibenci Allah. Konsep cerai juga terdapat dalam Tafsir 

Rawai’ Al-Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Karya Muhammad 

Ali As-Shabuni dan pendapat ulama tentang konsep cerai dalam Tafsir 

tersebut. Metode yang digunakan kepustakaan (library research). Dengan 

mengunakan deskriptif analisis dan data-data yang bersumber dari data 

primer dan sekunder diolah melalui metode analisis isi (content analisys) 

terhadap pemikiran Hukum Islam ‘Ali As-Shabuni dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang cerai. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

pemikiran dari Ali As-Shabuni dalam kitab tafsirnya dan pendapat ulama 

tentang hukum konsep cerai dalam kitab tafsirnya. Hasil temuan ini 

mengulas 1) Dalam mengambil dan menetapkan hukum tentang konsep 

cerai, Ali As-Shabuni dalam kitab tafsir ahkamnya tidak hanya melihat 

dalil-dalil nash, namun beliau juga melihat dari beberapa pendapat para 

imam madzhab yang menjadi pegangan untuk mengambil pendapat yang 

dianggapnya lebih kuat dan menimbang pendapat mana yang lebih dekat 

dengan kebenaran. 2) Disamping itu juga mereka dapat menguatkan 

pendapat salah satu imam mazhab dari pendapat para muridnya atau 

pendapat imam lainnya, seperti ulama-ulama yang tergolong kategori 

ulama petarjih diantaranya Al-Murghainain (pengarang kitab Al-Hidayah) 

bermadzhab Hanafi, Imam Kholil bermazhab Maliki, Imam Rafi’i dan 

Imam Nawawi bermazhab Syafi’i, Abu Khottob Mahfuz bin Ahmad al-

Kalwadzani bermazhab Hambali. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa konsep penjelasan  yang terdapat di dalam kitab tafsir karya Ash-

Shabuni agar memudahkan masyarakat dalam memahami konsep cerai 

dengan pemahaman yang baik. dengan karena di dalam tafsirnya Ali As-

Shabuni mengungkapkan pendapat dari para mufasir sebagai sumber 

perbandingan, kemudian beliau  menguatkan pendapat yang paling sahih 

di antara pendapat-pendapat yang telah beliau bandingkan. 
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